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KATA PENGANTAR

Skripsi ini kami maksudkan untuk melengkapi tugas-tu-
gas dan memenuhi sjarat-sjarat untuk mengachiri udjian ting-
xat Sardjana Muda pada Akademi Seni Rupa Indonesia di Jogja-
karta serta bertudjuan untuk memberikan sumbangan pengertian
guna kemadjuan dan perkembangan seni illustrasi di Indonesia.

Maka disini kami ingin mengemukakan suatu pelaksanaan
illustrasi jang ditrapkan dldalam madjalah kanak-kanak, ser-
ta efek-efek selandjusnja jang mempeagaruhi kedjiwaan kanak-
kanak tersebut, |

Sepuah mad jalsh jsng aaaringa oleh beberapa buah 1l-
lustrasi adaldh‘norupdkn&‘atapttian Jang‘huim.nil guna disa-
djikan kepada ktnihnknnal. dan sekaligus diguﬂpkan sebagai
media pendidikan pult» ' _

Dengan adanda‘nadjﬁlahqladaaldh tersebut maka terda-
patlah suaiﬁ media pengungksdpan expresi untuk seniman, de=-
ngan demikian lde-ide bangsa kita dapat berkembang, terutama
dibidang illustrasi.

' Besar harapan kami agar karangan ini dspat Dberguna
bagi perkembancan Seni Illustrasi baik sebagai media peng-
expresian estetis dari illustratornja maupun ﬁobagai media
pendidikan terutama dalam dunia kanak-kanak,
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DAFTAR GAMBAR
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PENDAHULUAN

Lapangan illustrasi tidak sadja terbatas pada pembuate-
an katalogus, illustrasi folder, poster dan buku batjaan sa-
dja, tapi banjak djuga dipergunskan dalam surat kabar maupun
mad jalah., Illustrasi banjak digunakan dalam madjalah selain
untuk memperdjelas isi tjerita djuga dipekai untuk penghias
serta untuk daja penarik. Hal ini ban jak digunakan dalazn ma-
djalah-mad jalah umum seéperti madjalah hiburan, mad jalah sport

atau madjalah-madjalah kanak-kanak. Selain untuk batjaan se-

bagai hiburan, sebuah madjalah dipakei djuga untuk media pen-

didikan, terutama melalui isi tulisannja maupun melalui illus-

trasinja. Pengarub ini dapat kita rasaken pada madjalah Jjang

ditud jukan untuk kanal~kanak, Apalagi menan;cuyi atas kurang-

nja madjalah chusus untuk kanak-kenak, make kepintjangan ini
terasa sekali dalam bidang pendidikan. L

Kita ketahui bahwa kanakekKanak antara umur 6 sampai 12
tahun itu gairah membaijanja sedang meluap-luap, Oleh karena
madjalah sematjam ini sangat sedikit didapat, maka kanakekae
nak jsang sedang haus~hausnja akan batjesan itu, seperti dianak
tirikan sadja. Bukan sadja penjuguhan tjeritanja, disamping
itu illustrasipun harus benar-benar dapat dipakai sebagai pe-
ngiring, pendjelas serta penghias suatu madjalah, Seorang il-
lustrator harus tahu akan ditempatkan dimana karja-karjanja
itu, maka illustrasi jeng ditrapkan pada’laddlllh ini haruge

fuly o
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lah benar-benar dapat dihajati oleh kanak-kanak sebagai pemba-
tjanja sesuail dengan porkonbangaﬂ djiwanja.

Dalem tulisan ini kami ingin menguraikan pengetrapan
jllustrasi pada madjalah keonak-kanak di Indonesia, Kanak-kanak
jang masih duduk di Sekolah Dasar jaitu sekitar umur © sanpai
12 tahun, Dengan demikian dapatlah ditentukan matjam illustra-
si mana jang dapat disuguhkan serta dapat dimengerti oleh ka-
nak-kanak disekitar umur-umur texrsebut diatas.

Alasan kami untuk menentukan umur 6 sampal umur 12 ta-
hun atau disekitar kelas-kelas gatu sampal kelas enam Sekolah=-
Dasar, karens delam umir & tahun 4dtu seorung anak baru mengine-
djak delam taraf permulaan beladjar terltoma dnlam beladjar
membatja, Viadi meveka sedikit-gedikit sudah bLirani membatja
sebush medjalah meskipun belua lantjer.

Kan#kokanak itu kemudian berkembang menud,ju kedewasaan-
nja, achirnja‘mengindjék pada %imgkat jang tertinggi di Seko-
lah Dasar. Akan'tetapi kedewasaannja 1tubelumlah dianggap se-
bagal dewasa jang sesungmuhnja séebab djiwa kekanak-kanakannja
masih terlalu kuat. Djadi mereka itu masih kanak-kanak djuga.

Kalau mercka telah mengindjak pada kedewasaan jang se-
sungguhnja jaitu dalam fase peralihan dimena kanak-kanak pada
masa ini dianggap sebagai fase melawan atau dengan istilah a-
sing disebut fase "strum und drang" jaitu sekitar umur 12 - 17
tahun, mercka sudeh tidok menaruh minst/perhetian akan madjae
lah kanak-kenak lagi. Dalam masa ini mereka sudah berani mem-
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batja buku jang tebaletebal tentang tjeritera jang "seram-
goran” penuh ketegangan dan penuh petualangan,

DJjadi untuk kanask-kanak sekitar ini madjalah-mad jalah
umum unbtuk mereka sudah bukan suatu persoalan. Dengan uraian
sersebut diatas kirenja dapat dipakai sebagal gambaran kee
arah uraisn kami jang lebih landjut.

Eengertian Illustresi
Crang-offing pada zalawm prikRitilmangadakan pertukare
en pikiran afnu‘mengrad'akan h’iibuﬂ‘é:an bahngs jJang dinjatakan
dengan gmﬂlr,, Pard uhu m mﬁiﬁpumpdf "]ﬁcto—gnphl" dne &
ri bipatang ﬁafh verbaNed BenLUX jang dizaibar stau dilukis 4
pada batuL Qidélum Q\lb-m ﬂmlpﬂ: noMs ui\hunji.
Buh‘h disitu nm.m. pymwm-pymnaa a4 uesir, re-
licr-rene!"gdlndi dl Indb_nesl.a dan banjak ghsbareganbar pae
da daun-daunlon¥ar, djuga @idaksulkan-dntu¥ menjaspaiken
pikirsn dan pePosaannjas
Dengan diké'é‘am kertag€t-Tiongkok, maka komunika= g

#i bahase ini lebih pmktf& lagi. Orang-orang Jang ingin mem- e
batja atau jong ingin mempelsadjari bahasa-bahzsa itu tidak

usah pergl djauhedjaul ke lesir, ke Indoneosia ataupun keda=

lam gua-guz lagi,

Liovert koss, W 50 % Internstionsl Texte
book Company, Seranton, va B3y hale2e
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Djadi illustrasi dalam bentuk jung sederhana atau
lengkap adalah gambar jang dipakai untuk membantu komunikasi
visuil guna menambah atau mendjelaskan arti dari s?atu nak-
sud.

Sesungguhnja naknhd dari illustrasi adalah sama de-
ngan dasar-dasar pada zaman primitif. Kreasi seniman adalah
pernjataan pikirannja, seleksi dari media jang baik untuk
menjampaikan konsep dan pePkewdsngan kreasinja dalam tjara
jang ia rasakan, _

Seorang illustrator tidalklah sebebas pelukis, sebab
dia harus mengombinasikan keesliannja, perasaan jang senti-
mentil atau emnosinja itu dengan tjeritera Jang akan diungkap-
kan. Illultrﬁfoi hapus dapat ntmbegtlk dengan baik, serte
mengkomposieikannja, dan dapat mesgungkapkan hsl jang seha=-
rusnja diuungkapkan -ohihg;a mend jodi suatu karja jang dapat
dimengerti dan dirssakan oleh pembatjanja.

Faktor ini tidak dapat ditinggélkan begitu sadja se-
bab seorang illustrator bertugas untuk menerangkan suatu
tjeritera dalem bentuk gamnbar, atau memberikan suasana pada
tjeritera itu. Dia tidak mencrangkan untuk dirinja sendiri,
tetapi menerangkan untuk orang lain, "

Bila kita berbitjara atau bertjeritera terhadap orang
lain disamping meng-ekspresikan emosi kita dengan tjara sen-
diri, maka jeng penting inlah bahwa orang lain itu dapat me=-

nangkap dan mengerti spa-apa Jang kita expresikan itu., De-

_;ﬁggs:
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ngan bahaose jeng baik, idea jang baik serte tjara membawakan-
nja jang baik pula, maka seseorang jang diadjek bitjara itu
akan mudah memahami pengertian kita,

Demikian pula halnja‘dengan kllustrasi, Apalagi dalam
hal ini diperuntukkan untuk kanak-kanak. Dengan kemampuan ke
nak-kanak jang masih sangat terbatas itu maka pembawaan idea
haruslah sesuai dengan kemampuannja, jakni dengan bahasa me-
reka sendiri. Oleh sebab itu seorang illustrator harus dapat
menjelami djiwa seseorang @limana nantinjg akan memberikan pe-
ngertiannje ity dalam bentuk gamber, '

Sustu illustrasi tidak terbatas pada bPentuk gambar sa-
dja, akan tetapi bentuk musikpun depat kita anggep sebagai
illustrasi. Hanjs penijerapannja jeng lain, Vjika sebuah il-

lustrasi gamber bersifet visuil, meka illustrasi musik bersi-

fat auditif karena diperoleh d.ngin mendangar.

Sebuah éjeriter&, drama, atau $uatu barian akan lebih
"hidup" kslau diiringi dengan illusbrasi musik. Dengan adanja
;llultrésf musik itu maka kemerdahan, keteganggn, kengerien
dan emosi-emosi lain jang seharusnja diganb rkan begitu itu
dalam suatu tjeritera, maka penggambarannja akan lebih sem=
purna dan lebih mendjiwai,

Imaginasi kita dituntun dan dibantu oleh illustrasi
sesual dengan expresi jang dimaksud da;am tjeritera itu, se-

bab tanpa ini akan sukarlah daja imaginasi itu terbentuk.Ki-
- ta tahu bahwa kemampuan seseorang dan lainnja tidaklah sama.

o
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Begitu pula fungsi illustrasi buku, surat-surat kabar
dan madjalah adalah sama. Sebuah tjeritera dalam madjalah a-
kan lebih mudah dimengerti dan dihajati oleh pembatja bila di-
sertal dengan illustrasi. Oleh sebab itu illustrasi sangat di-
perlukan sekali dalam penjadjian suatu tjeritera. Djadi illus-
grasi untuk buku atau mad jalah ialah suatu gambar jang digu=-
nakan untuk menghias, gambary jang dimaksudkan untuk pendjelas,
serta menambah suasana sebuah tJeritera, pendidikan atau aga-
ma. Disamping itu illustrasi djuga mempengaruhi pikiran, pera-
saan dan menimbulkan daja imaginasi seseoQramng.

Dengen demikien pembatja akan didorong dalam suatu ke-
mungkinan kreasi: dari perasaannja, mendjelaskan kesan perasa-
annja dalam bentuk jang menjatakan hubungan idea dengan kenja-
taan. DJadi'lctJara tidek sadar, sipembatja akan terseret da-
lam alam idee, seolah-olsh "turut luluh" mendjadi satu dalam
tjerita itu, dan mungkin pula bertindak sebagai tokohnJja.

Pada analisa terachir, illustbasi adalah djalan lain
untuk menjatakan pendapat, untuk berbitjara. Oleh karena itu
bahasa jang baik, idea jang baik, arti jang baik, harus di-
kembangkan dan digunakan untuk sukses torachir jaitu membawa
kan idoa.2

21p4d,, hal. 6.
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